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Abstrak 
Agama Hindu memiliki suatu keyakinan terhadap Ida Sang Hyang Widhi Wasa yang 
bersumber pada Weda, dimana memiliki tiga aspek: Tattwa, Etika dan Upacara, sebuah 
upacara dalam suatu kegiatan keagamaan pada hakekatnya diwujudkan dalam bentuk yajna. 
Dilihat dari latar belakang masalah tersebut Nilai-Nilai Pendidikan Agama Hindu pada 
Banten Pemahayu Angga Sarira di Desa Mendoyo Dangin Tukad, Kecamatan Mendoyo, 
Kabupaten Jembrana, memiliki keunikan tersendiri dan sangat menarik untuk diteliti sebagai 
karya tulis dan karya ilmiah yang bersifat spesifik. 
 Hasil dari penelitian yang didapatkan sebagai berikut fungsi dari Banten Pemahayu 
Angga Sarira yaitu melepaskan sifat kebutaan dalam angga sarira, karena setiap kali 
seseorang sakit maupun melakukan khilafan terdapat sifat bhuta yang mendominasi manusia, 
dengan Banten ini sifat bhuta yang ada dalam diri manusia bisa di Sunia kembali menjadi 
Dewa. Nilai pendidikan Agama Hindu pada banten pemahayu angga sarira  adalah nilai 
tattwa terlihat pada pemahaman masyarakat terhadap fungsi dari pemahayu angga sarira 
tersebut sebagai persembahan suci secara tulus ikhlas, nilai etika terlihat pada proses 
pembuatan pemahayu angga sarira, nilai ritual upacara adalah sebagai wujud nyata dari umat 
Hindu dalam penyampaian rasa sujud bakti kehadapan  Ida Sang Hyang Widhi Wasa agar 
diberikan keselamatan. 
 
Kata kunci : Banten Pemahayu Angga Sarira, Pendidikan Agama Hindu 
 
I.  PENDAHULUAN 
Agama Hindu mempunyai landasan keyakinan dan kepercayaan yang digambarkan 
secara sistematis dalam kerangka dasar yaitu tattwa, susila, dan upacara. Dalam pelaksanaan 
ajaran Agama Hindu yang berdasarkan keyakinan dan kepercayaan dapat dilaksanakan 
upacara yadnya. Kata yadnya berasal dari bahasa Sansekerta akar kata “Yaj” artinya memuja, 
mempersembahkan, korban. Kemudian penulisannya diIndonesiakan dari Yajna menjadi 
Yadnya. Salah satu bentuk yadnya yaitu banten. Banten mempunyai makna yang penting 
seperti : 1) Banten sebagai bahasa weda. 2) Banten lambang berserah diri, yaitu Banten 
bukanlah makanan untuk disuguhkan pada Hyang Widhi. Banten adalah bahasa simbol yang 
sakral menurut pandangan Hindu.3) Banten dalam konsep bhakti, yaitu dimana Bhakti 
merupakan kelanjutan dari sradha yang merupakan salah satu ajaran yang sangat ditekankan 
oleh Hindu. Sradha dan Bhakti sebagai aktivitas mendekatkan diri pada Hyang Widhi. 
(Wiana, 2009 : 5).  
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Begitu banyak jenis banten yang diwujudkan dalam bentuk, fungsi, dan pemberian 
nama yang berbeda sesuai dengan tingkatan dan jenis yadnya. Di Desa Mendoyo Dangin 
Tukad Kecamatan Mendoyo Kabupaten Jembrana mempergunakan banyak jenis banten 
dalam upacara yadnya, salah satu banten yang ada di Desa Mendoyo Dangin Tukad yaitu 
Banten Pemahayu Angga  Sarira. Banten ini termasuk dalam caru, yang dimana caru adalah 
bentuk upakara yang ditujukan kepada bhuta agar terwujudnya keharmonisan alam. Caru 
termasuk dalam tingkat madya pada upakara Bhuta Yadnya. 
Penggunaan Banten Pemahayu Angga Sarira menurut masyarakat Desa Mendoyo 
Dangin Tukad meyakini banten ini dipandang sebagai media untuk menetralisir Bhuta yang 
terdapat dalam diri manusia agar Bhuta bisa diSunia menjadi Dewa dan sifat-sifat kebutaan 
penyebab dari hal-hal buruk seperti sakit dan kecelakaan tidak lagi menghampiri manusia. 
Banyak masyarakat yang tidak mengetahui banten ini, masyarakat awam dominan 
mengetahui Caru yang penggunaannya hanya untuk menetralisir makrokosmos/bhuana 
agung. Begitu banyak timbul pertanyaaan dan pernyataan dari umat Hindu tentang banten 
pemahayu anggga sarira ini, dimana banten yang termasuk caru ini dalam prosesi 
pelaksanaanya seperti pawetonan atau otonan yang termasuk dalam manusa yadnya, selain 
itu banten ini kurang begitu banyak diketahui oleh umat Hindu. Maka atas dasar itulah 
muncul suatu keinginan untuk meneliti tentang bentuk, fungsi, dan nilai pendidikan yang 
terkandung dalam penggunaan Banten Pemahayu Angga Sarira yang termasuk dalam caru di 
Desa Mendoyo Dangin Tukad agar tidak lagi terjadi kesalahpahaman pemikiran khususnya 
pada umat Hindu dan Banten Pemahayu Angga Sarira agar lebih dikenal lagi pada 
masyarakat Hindu.  
 
II.  PEMBAHASAN 
1. Bentuk Banten Pemahayu Angga Sarira 
Bentuk Banten Pemahayu Angga Sarira yaitu sarana dan struktur tetandingan dari 
Banten Pemahayu Angga Sarira. Adapun sarana Banten Pemahayu Angga Sarira berupa : 1) 
Banten suci soroh; 2) Caru siap brumbun; 3) Pengimpas baya terdiri dari guling ayam biying 
dan angkedan pandan medui (berduri); 4) Caru siap Selem (Kala Boga); 5) Byakala dan 
Prayascita. Struktur Tentandingan Banten Pemahayu Angga Sarira yaitu 
- Suci Soroh 
 Banten suci soroh terdiri dari beberapa banten yaitu sebagai berikut: 
Luan banten, yaitu banten yang terletak di hulu banten, yang terdiri dari: 
1. Ketipat Daksina 
- Tandingan ketipat : memakai alas tamas kecil diatasnya diisi ketipat 6 buah, diisi 
tangkih yang berisi garam dan telur ayam rebus, dan canang sari. 
- Tandingan daksina : memakai srembeng atau wakul, diisi tampak dara, sedikit beras, 
base tempel/porosan, kelapa, telor itik, pisang, tebu, kojong, buah kemiri, buah 
kluwek/pangi, gegantusan, papeselan, biji ratus, benang tukelan, uang kepeng/pis 
bolong, sesari, sampyan payasan, dan canang sari. 
- Canang Gantal, Tetandingannya yaitu memakai alas tamas kecil, diisi tape, bantal, 
pisang, jajan gina, buah-buahan, dan canang sari. 
2. Dua Buah Jerimpen, tetandingannya yaitu memakai sampiyan jaet guak yang 
ditempel dengan jajan sabun. 
3. Banten Pengaturan Daar, yaitu berjumlah 11 tandingan tamas yang terdiri dari 
sepuluh tetandingan tamas yang sama ditambah 1 tetandingan yang disebut gurun.  
- Sepuluh tetandingan tamas yaitu setiap tetandingan memakai alas tamas kecil, 
diatasnya diisi 1 bantal pudak, 1 buah tape, 1 buah tebu, 1 buah pisang, 1 macam 
jenis jajan, 1 nasi kolong, 1 tangkih yang diisi kacang-kacang, dan 1 canang tajuh. 
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- Tetandingan Gurun : memakai alas tamas kecil diisi 2 bantal pudak, 2 buah tape, 2 
buah tebu, 2 buah pisang, 2 macam jenis jajan, 2  nasi kolong, dua tangkih yang diisi 
kacang-kacang, 2 canang tajuh, dan 1 tetukon. 
4. Banten Pisang Agung, tetandingannya yaitu memakai srembeng yang ukurannya 
sedikit lebih besar dari daksina. Isi srembeng yaitu sedikit beras, kelapa, 4 buah 
kwangen, 4 buah pisang, 1 buah gantusan, 1 buah telur ayam, ragi, ketumbar, gula 
merah, biji-bijan (kacang koma/jagung), umbi-umbian (keladi), tingkih, pangi, benang 
tridatu, canang payasan dan canang kili. 
5. Banten Tegteg, yaitu sejenis jejahitan atau reringgitan yang terdiri dari jan lawangan, 
basang wayah, basang nguda, tipat pusuh, dinding payung, jambu sotong, tebu, tape, 
dan gantusan.. 
6. Banten Sayut Pajegan, tetandingannya memakai alas tamas sayut kecil berisi empat 
buah kojong tabuan dirakit menjadi satu yang isinya bantal agung, tape, tebu, pisang, 
jajan, dan sampiyan sayut pajegan. 
7. Banten Teterag, tetandingannya yaitu memakai alas wakul. Isi dari wakul yaitu 
dasarnya sampiyan sreok, tiga batang kekuwung, tetuasan paku pipid, tulang lindung, 
tetuasan cemara, tetuasan bungan isen, dan tetuasan cempaka. 
8. Banten Suci, tetandingannya yaitu alasnya dipakai beberapa buah tamas, tetandingan 
tamas yang pertama atau paling bawah diisi pisang, tape, buah-buahan masing-
masing lima iris, jajan sesamuhannya 1 biji tiap jenis dan warna jajannya putih dan 
kuning, tamas yang kedua berisi 2 iris pisang, tape, buah-buahan, jajan sesamuhannya 
1 biji tiap jenis dan warna jajannya putih dan kuning. 
9. Lampad, tetandingannya memakai alas tamas kecil, nasi kojong 1, nasi sengkulung 4, 
diatasnya diisi ceper yang berisi tangkih dengan diisi saur, kacang-kacang, dan 
rerasmen. 
Banten Pengotonan 
Banten pengotonan terdiri dari: 
1. Banten Pengambean, tetandingannya yaitu pertama menggunakan alas tamas, 
diatasnya diisi raka-raka jangkep (tebu, tape, pisang, jajan, buah), nasi tumpeng 
putih 2, kojong tabuan 2, dan sampian pengambean. 
2. Banten Pengulapan, tetandingannya yaitu memakai alas tamas, bantal, tape, tebu, 
jajan, pisang, nasi tumpeng putih 4, kojong tabuan 2 buah, dan sampiyan 
pengulapan (jaet guak). 
3. Banten Pewayangan, tetandingannya yaitu dengan alas tamas, bantal, tape, tebu, 
jajan, pisang, nasi tumpeng putih 3, kojong tabuan 2, sampiyan pewayangan 
(piringan). 
4. Banten Daar, tetandingannya yaitu dengan alas tamas, bantal, tape, tebu, jajan, 
pisang, nasi dengan alas ceper kecil 1, kacang-kacang dengan alas tangkih 1 buah,  
jukut-jukut dengan alas tangkih, dan canang daar. 
5. Banten Saji, tetandingannya yaitu dengan alas tamas, bantal, tape, tebu, jajan, 
pisang, nasi tumpeng 2, kacang-kacang dengan alas tangkih, dan sampiyan peras. 
6. Banten Peras, tetandingannya memakai alas tamas, bantal, tape, tebu, jajan, 
pisang, nasi tumpeng 2, kacang-kacang dengan alas tangkih, dan sampiyan peras. 
7. Sesayut Pabersihan Sudamala, tetandingannya memakai alas tamas sesayut 
dengan dua buah ceper, yang isinya bantal, tape, tebu, canang sesayut, nasi dua 
buah ceper kecil nasi putih diatasnya berurutan nasi kuning, nasi hitam, nasi 
kuning. Ceper yang satunya diisi nasi putih diatasnya ditaburi bunga. 
b. Caru Siap Brumbun, tetandingannya pertama memakai alas kelatkat, diatasnya 
memakai daun pisang dan terdiri dari 8 urip. Diisi lima buah taledan dengan posisi 
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tempatnya, dibagian timur satu, dibagian selatan satu, dibagian barat ditaruh satu, 
dibagian utara ditaruh satu, dan di tengah-tengahnya satu. Selanjutnya pada masing-
masing taledan diisi raka-raka (pisang, tebu, jajan, porosan silih asih), berisi olah-
olahan lawar barak dan putih, berisi sesate sesuai urip. Kemudian diatasnya 
ditempatkan ayam brumbun yang sudah dikuliti dan diatasnya diisi canang. 
c. Pengimpas Baya, tetandingannya terdiri dari ayam guling biying dan angkedan pandan 
medui (berduri). Angkedan pandan medui sudah termasuk di dalam banten byakala dan 
ayam guling biying dapat diletakkan diatas salah satu banten suci soroh. 
d. Caru Siap Selem, tetandingannya yaitu pertama memakai alas kelatkat, diatasnya 
memakai daun pisang dan terdiri dari 4 urip. Diisi lima buah taledan dengan posisi 
tempatnya, dibagian timur satu, dibagian selatan satu, dibagian barat ditaruh satu, 
dibagian utara ditaruh satu, dan di tengah-tengahnya satu. Selanjutnya pada masing-
masing taledan di isi raka-raka (pisang, tebu, jajan, porosan silih asih), berisi olah-
olahan lawar barak dan putih, berisi sesate sesuai urip. Kemudian diatasnya 
ditempatkan ayam selem yang sudah dikuliti dan diatasnya diisi canang. 
e. Banten Byakala, tetandingannya pertama sidi sebagai alasnya kemudian diletakkan 
kulit sesayut, aled peras pandan berduri, nasi metimpuh, nasi metajuh, penek pamong, 
sampian nagasari dari daun andong merah. Kemudian disekitarnya diisi isuh-isuh, 
amel-amel, sasak mentah, pesucian, sorohan alit (peras,tulung,sesayut) yang diikat 
menjadi satu, penyeneng dari daun andong merah dan lis byakala. Sedangkan tetimpug 
diletakkan diluar sidi secara tersendiri. 
f. Banten Prayascita, tetandingannya pertama nyiru atau nampan disiapkan, kemudian 
diisi aled. Diatasnya disusuni pisang, tebu, tape gede, jajan uli, bagina, dan diisi pula 
dengan buah-buahan. Kemudian di belakangnya diisi nasi celongkong (bundaran dari 
janur). Tatakannya adalah daun tabia bun yang jumlahnya ganjil. Diatas nasi 
celongkong ditancapi dengan padang lepas dan muncuk daun dapdap. Selanjutnya diisi 
pula sorohan alit atau tebasan alit dan pebersihan payasan. Disertai lis senjata, 
coblong yang ada daun dapdap diulek, diatasnya disusuni dengan sampian padma. 
Setelah itu barulah diisi penyeneng dan sampian nagasari. 
 
2. Fungsi Banten Pemahayu Angga Sarira 
Fungsi Banten Pemahayu Angga Sarira yaitu melepaskan sifat kebutaan dalam angga 
sarira, yang dimana bhuta yang ada dalam diri manusia bisa disunia kembali menjadi Dewa. 
Fungsi dari bagian-bagian banten pemahayu angga sarira yaitu: 
a. Suci soroh : memarisudha angga dan pengeleburan 
b. Caru siap brumbun : ngelukat sane dasa mala atau mala petaka supaya kedepannya 
tidak menemukan jalan sakit lagi. 
c. Pengimpas baya, terdiri dari kata pengimpas yang artinya menghindarkan dan baya 
artinya bahaya. Jadi fungsi pengimpas baya yaitu menghindarkan angga sarira dari 
segala malapetaka supaya menjauh dan tidak kembali menghampiri manusia tersebut. 
Pengimpas baya terdiri dari : 1) Ayam guling biying; 2) Angkedan pandan medui yang 
melambangkan pengimpas-impas karena Bhuta takut dengan objek atau tumbuhan 
yang berduri. 
d. Caru siap selem (Kala Boga), Kala artinya waktu atau Bhuta dan Boga artinya 
membersihkan. Jadi fungsinya disini membersihkan angga sarira dengan caru siap 
selem (kala boga). Dihaturkan kepada : 1) Sang Hyang Widhi, 2) Ke Pertiwi, 3) Dan 
terakhir ditatab oleh umatnya atau orang yang melakukan caru ini. 
e. Byakala: untuk menghilangkan kekotoran yang ada dalam diri manusia (bhuvana alit) 
maupun di alam (Bhuvana Agung). Prayascita: dipergunakan untuk mensucikan 
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pikiran atau wujud persembahan sebagai pembersihan, penyucian mala, leteh maupun 
sebel.  
Fungsi secara psikologi yang terdapat pada banten pemahayu angga sarira yaitu 
dimana orang yang melaksanakan upacara dengan banten pemahayu angga sarira mendapat 
kepuasan batin, sehingga apa yang mereka lakukan diyakini akan sesuai dengan apa yang 
diharapkan. 
 
3. Nilai Pendidikan Agama Hindu Pada Banten Pemahayu Angga Sarira 
Nilai Pendidikan Agama Hindu pada Banten Pemahayu Angga Sarira yaitu 1) Nilai 
Dasar yaitu untuk menganalisis nilai pendidikan tattwa yaitu menekankan pada hakekat 
Banten Pemahayu Angga Sarira itu sendiri dalam artian masyarakat dapat secara langsung 
memahami akan sarana dan prasarana yang disajikan pada Banten Pemahayu Angga Sarira 
dan juga dapat dilihat dari petuah-petuah didalamnya mengandung petuah kebenaran atau 
tattwa seseorang yang melaksanakan otonan menggunakan Banten Pemahayu Angga Sarira 
mendapat perlindungan dari Ida Sang Hyang Widhi Wasa dan tidak ada lagi marabahaya 
yang menghampiri diri manusia. 2) Nilai Intrumental yaitu untuk menganalisis nilai 
pendidikan etika yaitu terdapat dalam Banten Pemahayu Angga Sarira dapat dilihat dari 
proses pembuatan sarana atau upakara Banten Pemahayu Angga Sarira tersebut, seperti 
menerapkan ajaran Tri Kaya Parisuda. 3Nilai Praksis untuk menganalisis nilai pendidikan 
upacara dan nilai pendidikan estetika. Untuk nilai pendidikan upacara yaitu sebagai wujud 
nyata dari umat Hindu dalam penyampaian rasa sujud bakti kehadapan Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa agar diberikan keselamatan dan marabahaya tidak lagi menghampiri manusia 
tersebut, sedangkan nilai pendidikan estetika yaitu terlihat pada tuesan reringgitan dan 
berbagai macam bunga yang digunakan. 3) Nilai Praksis yaitu untuk menganalisis nilai 
pendidikan upacara dan nilai pendidikan estetika. Untuk nilai pendidikan upacara yaitu 
sebagai wujud nyata dari umat Hindu dalam penyampaian rasa sujud bakti kehadapan Ida 
Sang Hyang Widhi Wasa agar diberikan keselamatan dan marabahaya tidak lagi menghampiri 
manusia tersebut, sedangkan nilai pendidikan estetika yaitu terlihat pada tuesan reringgitan 
dan berbagai macam bunga yang digunakan.  
 
III. SIMPULAN 
Dari hasil penelitian yang diperoleh dari Nilai-Nilai Pendidikan Agama Hindu Pada 
Banten Pemahayu Angga Sarira di Desa Mendoyo Dangin Tukad, maka dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut : 
1. Bentuk dari banten pemahayu angga sarira di Desa Mendoyo Dangin Tukad yaitu 
berupa sarana dan struktur tetandingannya. Adapun sarana dari banten pemahayu angga 
sarira terdiri dari Caru suci soroh, Caru ayam brumbun, Pengimpas baya terdiri dari 
guling ayam biying dan angkedan pandan medui, Caru Ayam Selem (Kala Boga), 
Byakala dan Prayascita. Sedangkan struktur tetandingannya disetiap daerah berbeda-
beda. 
2. Fungsi banten pemahayu angga sarira di Desa Mendoyo Dangin Tukad adalah 
melepaskan sifat kebutaan dalam angga sarira, karena setiap kali seseorang sakit 
maupun melakukan kekhilafan terdapat sifat bhuta yang mendominasi manusia, dengan 
Banten Pemahayu Angga Sarira sifat bhuta yang ada dalam diri manusia bisa diSunia 
kembali menjadi Dewa. Dalam tubuh manusia juga terdapat Dewa atau Tuhan dan 
sastra-sastra tersebut dihidupkan kembali. 
3. Nilai Pendidikan Agama Hindu yang terkandung dalam Banten Pemahayu Angga Sarira 
di Desa Mendoyo Dangin Tukad, memiliki beberapa nilai pendidikan yaitu: 1) Nilai 
pendidikan Tattwa (Filsafat)/nilai dasar yang terdapat dalam banten pemahayu angga 
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sarira adalah artian masyarakat dapat secara langsung memahami akan sarana dan 
prasarana yang disajikan pada Banten Pemahayu Angga Sarira dan juga dapat dilihat 
dari petuah-petuah didalamnya mengandung petuah kebenaran atau tattwa seseorang 
yang melaksanakan otonan menggunakan Banten Pemahayu Angga Sarira mendapat 
perlindungan dari Ida Sang Hyang Widhi Wasa dan tidak ada lagi marabahaya yang 
menghampiri diri manusia. 2) Nilai pendidikan Etika (susila)/nilai instrumental yang 
terdapat dalam banten pemahayu angga sarira adalah terdapat dalam penerapan ajaran 
Tri Kaya Parisudha. Dalam pembuatan suatu banten diperlukan suatu kecekatan dan 
keterampilan seperti dalam nanding banten (menata banten) diperlukan pikiran yang 
matang dan baik dimana dimaksudkan agar semua perlengkapan yang diperlukan oleh 
satu jenis banten tidak ada yang terlupakan. Selain itupula sor singgih base juga penting 
dalam penggunaan banten pemahayu angga sarira yaitu pada saat menyampaikan 
pitekel-pitekel agar terdengar lebih baik. 3) Nilai pendidikan Ritual Upacara/nilai praksis 
yang terdapat dalam banten pemahayu angga sarira adalah sebagai wujud nyata dari 
umat Hindu dalam penyampaian rasa sujud bakti kehadapan Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa agar diberikan keselamatan dan marabahaya tidak lagi menghampiri manusia 
tersebut dan nilai pendidikan Ritual pada Banten Pemahayu Angga Sarira dapat dilihat 
pada saat pembuatan banten yang dilakukan oleh Saya. Upakara yang di pakai untuk 
Yadnya penempatannya harus tepat, dan cara matandingnya-nya juga harus benar. Untuk 
itu di dalam matanding banten. (4) Nilai Pendidikan estetika/Nilai Praksis yang terdapat 
pada banten pemahayu angga sarira dimana terlihat pada tuesan reringgitan dan 
berbagai macam bunga yang digunakan. Melalui keindahan dari unsur-unsur yang 
membentuk banten merupakan sarana dalam mendidik manusia untuk memiliki 
kehalusan jiwa sehingga dalam menjalani kehidupannya manusia mampu hidup dalam 
ketentraman dan kedamaian jiwa. 
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